
83 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pantai Srau adalah sebuah Pantai yang ada di Pacitan, Jawa timur. Pantai ini 

merupakan salah satu pantai laut selatan pulau Jawa, yang menghadap langsung 

ke Samudra Hindia. Penciptaan karya kali ini berjudul keanekaragaman ciri 

fisik biota laut pantai Srau sebegai ide penciptaan motif batik pada kain 

Panjang. Keanekaragaman biota laut Pantai Srau dijadikan sebagai motif batik 

tulis dengan nuansa klasik. Metode pendekatan pada proses penciptaan yaitu 

menggunakan pendekatan estetika. Sumber ide karya diambil dari bentuk biota 

laut yang sering dijumpai di Pantai Srau, yaitu kepiting rajungan, ubur-ubur, 

ikan Pajung atau kakap merah, ikan Belanak, penyu sisik, dan udang batu. 

Sumber ide tersebut dioalah menjadi motif batik pedalaman, ditambahkan 

dengan motif-motif lain dari ekosistem laut, seperti motif terumbu karang, batu 

karang, alga, rumput laut, batuan Pantai, Ketapang laut, dan lain sebagainya. 

Proses perwujudannya menggunakan teknik batik tulis dan teknik warna 

tutup celup. Warna-warna yang digunakan menggunakan gaya pedalaman yaitu 

coklat, putih, biru, merah, hijau dan hitam.Proses yang dilalui dalam penciptaan 

karya melalui beberapa tahap, mulai dari mengamati, mengumpulkan data, 

membuat sketsa, proses pencantingan hingga finishing. Tahap pengamatan 

dilakukan dengan datang ke tempat, lalu mengamati biota laut yang terlihat di 

Pantai Srau. Dilanjutkan dengan pengumpulan data-data pokok dan pendukung, 

kemudian langsung membuat sketsa sejumlah 9 sketsa. Setelah itu terpilih 6 

sketsa untuk diwujudkan dalam karya.  

Hasil dari penciptaan karya terdiri 6 batik kain panjang dengan judul Yuyu 

Lungsine Samudra, Lumaku ing Njero Segoro, Karang Puspita ing Netra, 

Kemerlaping Lintang ing Samudra, Artatine Samudra, dan Urang Selo 

Rembaka. Setiap karya mempunyai makna harapan baik dalam proses 

kehidupan. 
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B. Saran  

Terdapat kendala dalam penciptaan karya kain batik dengan tema biota laut 

Pantai Srau pada proses pengumpulan data, pembuatan sketsa besar, 

pewarnaan, dan pelorodan. Biota laut yang dijadikan sumber acuan merupakan 

mahkluk hidup yang terus bergerak dan sebagian besar hidup  di dalam air, 

sedangkan penulis membutuhkan data berupa foto yang menampilkan bentuk 

fisik biota tersebut secara jelas. Sangat sulit untuk mendapatkan data dari 

beberapa spesies biota, sehingga penulis mencoba mengamati dan mencarinya 

di internet sesuai dengan ciri yang sama. 

Pada proses pembuatan sketsa besar mengalami perubahan dari sketsa awal 

yang dibuat secara digital. Hal ini dikarenakan sketsa besar menyesuaikan 

dengan lebar kain dan tentunya lebih detai dibandingkan dengan sktesa awal 

yang berukuran jauh lebih kecil. Meskipun demikian, garis besar desain tetaplah 

sama. Pada proses pewarnaan yang kedua, yaitu pewarnaan menggunakan 

naptol Asg – 3 Gl, warna tidak muncul secara maksimal. Kemungkinan besar 

pewarna sudah kadaluarsa, sehingga penulis harus mengulang Kembali proses 

pewarnaan kedua dengan membeli pewarna baru. 

Pada proses pelorodan  terakhir, penulis mengalami kesulitan karena 

cantingan yang sulit mencair, sehingga proses pelorodan harus diulang 

beberapa kali hingga lilin malam bersih. Hal ini kemungkinan terjadi karena 

cantingan yang didimpan terlalu lama. Kendala-kendala yang penulis alami,  

dijadikan sebagai pengalaman dan pembelajaran kedepannya. Penulis berharap, 

kendala-kendala yang dialami dapat menjadi masukan bagi penulis sendiri dan 

semua pihak dalam berkarya.   
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